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 The sustainability of the agri-food sector in Bali Province is under pressure from rapid tourism 
development, which has accelerated paddy land conversion and reduced harvested area and 
rice production. Under these conditions, certified rice seed has become an important 
intensification strategy to sustain productivity and support rice self-sufficiency. This study 
analyzed the utilization dynamics and market potential of certified rice seed in Bali Province 
and provided a comprehensive overview of its dynamics and market potential. Primary and 
secondary data were collected through observation, document review, and interviews with all 
33 certified rice seed producers using a census approach. Data were analyzed using 
descriptive quantitative methods supported by trend, production capacity, market opportunity, 
and economic analyses. Certified rice seed distribution declined from 1,318.84 tons in 2022 
to 890.25 tons in 2024. Seed supply from outside the province also declined, while local 
production fluctuated and met only 10.41% of total seed demand on average. Market potential 
remained substantial, averaging 2.27 million kg or 89.59% of total seed demand, with an 
estimated economic value of IDR 33.82 billion annually. Expanding local seed production 
could increase regional revenue and generate added value for partner farmers. Policy 
priorities include strengthening the capacity of the Main Seed Center (BBI) and seed growers, 
ensuring the availability of source seed, promoting certified seed use, improving farmer 
assistance, and strengthening seed distribution oversight. 
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 Keberlanjutan sektor pertanian pangan di Provinsi Bali menghadapi tekanan akibat pesatnya 
perkembangan sektor pariwisata yang mendorong alih fungsi lahan sawah serta menurunkan 
luas panen dan produksi padi. Dalam kondisi tersebut, penggunaan benih padi bersertifikat 
menjadi strategi intensifikasi yang penting untuk menjaga produktivitas dan mendukung 
swasembada pangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika pemanfaatan dan 
potensi pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali. Kebaruan studi berupa gambaran 
menyeluruh mengenai dinamika dan potensi pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali. 
Data primer dan sekunder dikumpulkan melalui observasi, studi dokumentasi, dan 
wawancara terhadap seluruh 33 produsen benih padi bersertifikat menggunakan metode 
sensus. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan dukungan interpretasi kualitatif 
melalui analisis tren, estimasi kebutuhan benih, kapasitas produksi, peluang pasar, dan nilai 
ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran benih padi bersertifikat menurun 
dari 1.318,84 ton pada 2022 menjadi 890,25 ton pada 2024. Pasokan benih dari luar provinsi 
juga menurun, sedangkan produksi benih lokal berfluktuasi dan rata-rata hanya mampu 
memenuhi 10,41% kebutuhan benih. Peluang pasar benih padi bersertifikat masih sangat 
besar, yaitu rata-rata 2,27 juta kg atau 89,59% dari kebutuhan benih, dengan potensi nilai 
ekonomi mencapai Rp33,82 miliar per tahun. Pengembangan produksi benih lokal berpotensi 
meningkatkan pendapatan asli daerah dan nilai tambah bagi petani mitra. Implikasi kebijakan 
meliputi penguatan kapasitas Balai Benih Induk (BBI) dan penangkar benih, penyediaan 
benih sumber, insentif penggunaan benih bersertifikat, peningkatan pendampingan petani, 
serta pengawasan peredaran benih. 
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1. Pendahuluan 

Provinsi Bali merupakan salah satu destinasi pariwisata yang terkenal di dunia. Kemajuan sektor 
pariwisata di Provinsi Bali merupakan sebuah tantangan untuk menjaga keseimbangan antara 
pembangunan ekonomi dan keberlanjutan sektor pertanian. Pembangunan infrastruktur dan fasilitas 
sektor pariwisata yang terus berkembang pesat menyebabkan peningkatan alih fungsi lahan (Vitiara et 
al. 2024; Kartika et al. 2020). Data menunjukkan bahwa luas lahan sawah di Provinsi Bali menurun dari 
74.723 ha pada tahun 2020 menjadi seluas 68.059 ha pada tahun 2024 (Diskominfos Provinsi Bali 
2025). Penurunan luas lahan sawah tersebut menunjukkan adanya tekanan struktural terhadap 
keberlanjutan produksi pangan di wilayah ini (Gambar 1). 

 
        Sumber: Diolah dari Diskominfos Provinsi Bali (2025) 

Gambar 1. Luas lahan sawah di Provinsi Bali (ha), 2020‒2024 

Alih fungsi lahan mulai meningkat sejak tahun 2021 dan mencapai puncaknya pada tahun 2023 
seluas 3.777 ha. Kondisi tersebut berdampak pada penurunan luas panen padi di Provinsi Bali pada 
tahun 2022 hingga tahun 2024, dari 112.320,62 ha menjadi 103.803,93 ha (BPS Provinsi Bali 2021, 
2022, 2023, 2024, 2025). Penurunan luas panen tersebut berdampak pada penurunan produksi padi. 
Data menunjukkan bahwa produksi padi di Provinsi Bali tahun 2022 hingga tahun 2024 mengalami 
penurunan dari 680.601,60 ton menjadi 635.473,35 ton (Gambar 2). Secara empiris, luas lahan dan 
luas panen merupakan faktor penting yang memengaruhi produksi padi (Santoso 2015; Saputra dan 
Wardana 2018; Harini et al. 2019; Susilawati dan Halim 2024). Dengan semakin terbatasnya 
ketersediaan lahan pertanian, peningkatan produksi melalui pendekatan ekstensifikasi menjadi semakin 
sulit untuk dilakukan di Provinsi Bali. 

 
    Sumber: Diolah dari BPS Provinsi Bali (2021, 2022, 2023, 2024, 2025) 

Gambar 2. Luas panen dan produksi padi di Provinsi Bali, 2020‒2024 

Dalam kondisi keterbatasan lahan tersebut, strategi peningkatan produksi pertanian perlu diarahkan 
pada pendekatan intensifikasi. Intensifikasi pertanian menekankan peningkatan produktivitas melalui 
pemanfaatan teknologi dan inovasi pertanian yang lebih efisien (Ismiasih et al. 2025). Salah satu 
komponen penting dalam strategi intensifikasi tanaman padi adalah penggunaan benih padi bersertifikat 
yang memiliki mutu genetik, fisik, dan fisiologis yang terjamin (Mubarokah dan Miftah 2023). 



Wijaya et al.   Analisis Kebijakan Pertanian, 24(1):15–30, Juni 2026 
 

17 

Namun demikian, penggunaan benih padi bersertifikat oleh petani di Provinsi Bali belum optimal. 
Data dari UPTD Balai Pengawasan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 
(BPSBTPHBUN) Provinsi Bali (2022, 2023, 2024) menunjukkan bahwa persentase penggunaan benih 
padi bersertifikat mengalami penurunan dari 46,97% pada tahun 2022 menjadi 34,31% pada tahun 2024 
(Gambar 3). Kondisi ini berpotensi memperbesar risiko stagnasi atau bahkan penurunan produktivitas 
padi di tengah semakin terbatasnya lahan pertanian. 

 
Sumber: Diolah dari UPTD BPSBTPHBUN Provinsi Bali (2022, 2023, 2024) 

Gambar 3. Persentase penggunaan benih padi bersertifikat di Provinsi Bali, 2022‒2024 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan benih padi bersertifikat memberikan kontribusi 
penting terhadap peningkatan kinerja usaha tani. Penggunaan benih padi bersertifikat terbukti mampu 
meningkatkan produksi (Angelia dan Kurniawan 2024; Wulandari et al. 2024; Anisya dan Wibowo 2024; 
Qadir et al 2024), meningkatkan pendapatan petani padi (Riefqi et al. 2017; Syahfid et al. 2022; Akanbi 
et al 2022), dan mengurangi risiko kegagalan produksi akibat cekaman biotik dan abiotik (Nair et al. 
2019; Paradisa et al. 2022). Dari sisi struktur biaya produksi, benih hanya menyumbang sekitar 5,06% 
dari total biaya usaha tani, tetapi memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas. Bahkan peningkatan 
penggunaan benih sebesar 1% dapat meningkatkan produksi sebesar 0,762% dengan asumsi faktor 
lain tetap (ceteris paribus) (Darmadi et al. 2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan 
benih padi bersertifikat mampu meningkatkan produktivitas hingga 21,31% dibandingkan dengan benih 
nonbersertifikat (Akbar et al. 2023).  

Penelitian mengenai benih padi bersertifikat di Provinsi Bali sebelumnya telah dilakukan oleh Laksmi 
et al. (2017), yang menganalisis keuntungan usahatani dan strategi pengembangan usaha perbenihan. 
Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada satu produsen benih sehingga belum memberikan 
gambaran menyeluruh mengenai dinamika produksi, distribusi, dan pemanfaatan benih padi 
bersertifikat di tingkat wilayah. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 
dalam memahami kinerja sistem perbenihan padi bersertifikat secara lebih luas di Provinsi Bali. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengeksplorasi kinerja benih 
padi bersertifikat menggunakan cakupan sampel yang lebih besar sehingga memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai dinamika produksi dan penyaluran benih, serta potensi pasar benih 
padi bersertifikat di Provinsi Bali. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika dan potensi benih 
padi bersertifikat di Provinsi Bali. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar empiris bagi 
perumusan kebijakan atau program pengembangan sistem perbenihan yang lebih efektif untuk 
mendukung keberlanjutan produksi padi, menjaga ketahanan pangan, serta meningkatkan nilai tambah 
bagi petani di tengah tekanan perkembangan sektor pariwisata di Provinsi Bali. 
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2. Metodologi 

2.1. Kerangka pemikiran 

Kemajuan ekonomi Provinsi Bali banyak ditopang oleh sektor pariwisata. Namun, perkembangan sektor 
tersebut juga menimbulkan tekanan terhadap sektor pertanian melalui alih fungsi lahan sawah untuk 
pembangunan infrastruktur dan fasilitas penunjang pariwisata. Kondisi ini berdampak pada menurunnya 
luas panen dan produksi padi, sehingga menimbulkan tantangan bagi upaya menjaga ketahanan 
pangan daerah.  

Dalam kondisi keterbatasan lahan, peningkatan produksi padi melalui pendekatan ekstensifikasi 
menjadi semakin sulit dilakukan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah intensifikasi pertanian 
melalui penggunaan teknologi dan sarana produksi yang lebih efisien, salah satunya adalah benih padi 
bersertifikat. Penggunaan benih bersertifikat penting karena memiliki mutu genetik, fisik, dan fisiologis 
yang lebih terjamin, sehingga berpotensi meningkatkan produktivitas, stabilitas hasil, dan kualitas 
produksi padi. Peningkatan penggunaan benih padi bersertifikat akan mendorong kenaikan kebutuhan 
benih, sehingga membuka peluang pengembangan usaha perbenihan di Provinsi Bali. Di sisi lain, 
kemampuan produksi benih lokal yang belum optimal dapat menimbulkan kesenjangan antara 
kebutuhan dan ketersediaan benih, yang tercermin dalam besarnya peluang pasar benih padi 
bersertifikat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis dinamika produksi dan 
potensi pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
pertimbangan bagi Pemerintah Provinsi Bali dalam merumuskan kebijakan strategis di sektor 
perbenihan untuk mendukung peningkatan produksi padi, kemandirian benih, dan ketahanan pangan 
daerah. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini diilustrasikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Kerangka pemikiran penelitian 

2.2. Lingkup bahasan 

Penelitian ini menganalisis dinamika dan potensi benih padi bersertifikat di Provinsi Bali. Analisis 
dinamika dilakukan dengan melihat tren produksi benih padi bersertifikat yang berasal dari dalam 
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maupun luar Provinsi Bali dan penyaluran benih padi bersertifikat. Analisis potensi benih padi 
bersertifikat dilakukan dengan menganalisis jumlah kebutuhan, jumlah potensi peluang pasar, nilai 
kemampuan produksi, nilai potensi peluang pasar, dan nilai ekonomi peluang pasar benih padi 
bersertifikat di Provinsi Bali. 

2.3. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Bali. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan dasar 
pertimbangan bahwa pada periode 2022 hingga tahun 2024 luas panen dan produksi padi terus 
mengalami penurunan (BPS Provinsi Bali 2021, 2022, 2023, 2024, 2025), serta produksi benih padi 
bersertifikat berfluktuasi (UPTD BPSBTPHBUN Provinsi Bali 2022, 2023, 2024). Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya tantangan dalam menjaga keberlanjutan produksi padi sekaligus penguatan 
sistem perbenihan daerah. Secara umum, produksi benih padi bersertifikat di beberapa provinsi di 
Indonesia mengalami fluktuasi selama periode 2020 hingga 2024. Perkembangan produksi benih padi 
bersertifikat di beberapa  provinsi di Indonesia disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Produksi benih padi bersertifikat di beberapa provinsi di Indonesia, 2020‒2024*  

No.  Provinsi  
 Tahun  Total produksi 

(ton)** 2020 2021 2022 2023 2024* 

1. Jawa Barat  20.971,54  17.009,42  23.058,92  24.605,99  24.039,95  109.685,82  

2. Jawa Tengah  34.227,08  30.973,88  25.564,57  25.433,67  24.104,48  140.303,68  

3. DI Yogyakarta  1.413,49  1.786,72  1.555,69  1.530,40  1.485,25  7.771,55  

4. Jawa Timur  53.604,73  50.464,02  39.780,02  45.035,95  39.170,75  228.055,47  

5. Banten  6.368,58  5.386,51  3.419,73  3.119,14  4.730,69  23.024,65  

6. Bali  919,43  659,78  331,45  472,06  965,13  3.347,85  

7. Nusa Tenggara Barat  11.351,23  10.201,28  8.008,82  7.008,91  8.109,75  44.679,99  

8. Nusa Tenggara Timur  2.031,33  1.571,33  953,99  684,95  583,75  5.825,35  

Keterangan: *Data sampai dengan bulan Oktober 2024, **Kelas benih pokok dan benih sebar 
Sumber: Diolah dari Kementerian Pertanian (2024) 

Produksi benih bersertifikat di Provinsi Bali tergolong paling rendah dibandingkan dengan provinsi 
lainnya. Selain itu, penyaluran benih padi bersertifikat juga secara konsisten menunjukkan tren menurun 
dari tahun 2022 hingga 2024. Kondisi ini berbeda dengan penyaluran benih padi bersertifikat di Provinsi 
Jawa Barat yang secara konsisten meningkat dari 22.706 ton menjadi 27.542 ton (BPSBTPH Jawa 
Barat 2025).  

2.4. Pengumpulan data 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 2025 dengan menggunakan data primer 
dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi pada 
instansi bidang perbenihan dilakukan untuk menganalisis kondisi produksi dan penyaluran benih padi 
bersertifikat kelas benih dasar, pokok, dan sebar.  

Data  primer diperoleh dengan menggunakan metode netnografi. Metode ini merupakan salah satu 
metode penelitian melalui internet menggunakan informasi yang tersedia secara publik melalui media 
sosial yang memungkinkan untuk memperoleh jawaban dengan menganalisis percakapan atau 
interaksi secara daring (Bakry 2017; Sumartono 2018). Pendekatan netnografi (Nurulaini et al. 2025) 
digunakan untuk memperoleh data primer melalui wawancara secara daring bersama produsen benih 
padi bersertifikat menggunakan instrumen kuesioner. Data yang dikumpulkan meliputi harga jual benih 
per kilogram tahun 2022 hingga tahun 2024 dan persepsi responden terhadap kendala maupun potensi 
pengembangan benih padi bersertifikat. Wawancara dilakukan dengan memanfaatkan perangkat 
teknologi laptop dan telepon genggam melalui aplikasi Zoom Workplace dan Whatsapp.  

Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi pemerintah, kajian pustaka akademik yang relevan, 
dan data statistik. Data yang diperoleh dari dokumen resmi pemerintah meliputi data produksi dan 
penyaluran benih padi bersertifikat di Provinsi Bali tahun 2022 hingga 2024 yang bersumber dari UPTD 
Balai Pengawasan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan (BPSBTPHBUN) 
Provinsi Bali. Data statistik diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) berupa data luas panen, 
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produktivitas, dan produksi padi di Provinsi Bali tahun 2020 hingga 2024. Seluruh data primer dan 
sekunder yang terkumpul selanjutnya diproses untuk analisis lebih lanjut. 

Populasi penelitian ini meliputi 33 produsen benih padi bersertifikat di Provinsi Bali yang memiliki 
rekomendasi sebagai produsen benih padi dari UPTD BPSBTPHBUN Provinsi Bali. Penentuan sampel 
dilakukan dengan menggunakan census sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang menggunakan 
seluruh anggota populasi sebagai sampel (Ramlah 2021; Yusnita et al. 2022). Seluruh populasi  
digunakan sebagai sampel penelitian agar informasi yang diperoleh lebih akurat dan representatif. 

2.5. Analisis data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang didukung interpretasi kualitatif. 
Pendekatan teori pangsa pasar (Aulia et al. 2025) digunakan sebagai metode analisis dengan Realistic 
Mathematics Education (RME). Karakteristik RME digunakan untuk pemecahan masalah yang 
bersumber dari peristiwa nyata maupun bidang ilmu lainnya (Yudhi 2017). Tahapan penerapan RME 
terdiri dari menemukan permasalahan di dunia nyata, mengidentifikasi konsep matematika yang relevan 
dengan permasalahan, mengorganisasi masalah sesuai dengan konsep matematika, memformulasikan 
masalah dunia nyata dalam masalah matematika yang representatif, menyelesaikan masalah 
matematika, dan menerjemahkan solusi matematika ke dalam solusi nyata (Ulfa 2016; Putri et al. 2024). 
Dalam penelitian ini, pendekatan RME diterapkan melalui formulasi matematis untuk menghitung 
potensi benih padi. 

Pendekatan RME digunakan dengan memformulasikan rumus matematika untuk menghitung 
potensi benih padi. Pemecahan masalah dengan pendekatan teori pangsa pasar dengan menerapkan 
teori RME digunakan untuk menganalisis potensi benih padi bersertifikat di Provinsi Bali, sedangkan 
analisis tren digunakan untuk menganalisis dinamika benih padi bersertifikat. Analisis jumlah kebutuhan 
benih padi di Provinsi Bali menggunakan Persamaan (1) dengan mengalikan kebutuhan benih per 
hektare dengan luas panen padi. Analisis potensi peluang pasar benih padi bersertifikat dilakukan 
dengan menggunakan Persamaan (2), yaitu selisih antara kebutuhan benih padi bersertifikat dan 
produksi benih padi bersertifikat. Analisis tingkat produksi benih padi bersertifikat menggunakan 
Persamaan (3) dengan membagi jumlah produksi benih padi bersertifikat dengan jumlah kebutuhan 
benih padi bersertifikat, kemudian dikalikan 100%. Analisis tingkat potensi peluang pasar benih padi 
bersertifikat menggunakan Persamaan (4) dengan membagi jumlah potensi peluang pasar benih padi 
bersertifikat dengan jumlah kebutuhan benih padi bersertifikat kemudian dikalikan 100%. Analisis nilai 
ekonomi peluang pasar benih padi bersertifikat menggunakan Persamaan (5) dengan mengalikan 
jumlah potensi peluang pasar benih padi bersertifikat dengan harga benih padi bersertifikat. 

𝑄2 = (𝐿𝑝 . 𝑄𝑥)           (1) 

𝑋 = (𝑄2  −  𝑄1)  (2) 

𝑇𝑞 =
𝑄1

𝑄2
 . 100% (3) 

𝑇𝑥 =
𝑋

𝑄2
 . 100%  (4) 

𝑁𝐸𝑏 = (𝑋 . 𝐻𝑏)  (5) 

dengan: 

𝑋 = jumlah potensi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali (kg) 
𝐿𝑝 = luas panen padi di Provinsi Bali (ha) 

𝑄𝑥 = jumlah kebutuhan benih padi (kg/ha) 

𝑄1 = jumlah produksi benih padi bersertifikat di Provinsi Bali (kg) 

𝑄2 = jumlah kebutuhan benih padi bersertifikat di Provinsi Bali (kg) 

𝑇𝑞 = nilai kemampuan produksi benih padi bersertifikat di Provinsi Bali (%) 

𝑇𝑥 = nilai potensi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali (%) 

𝑁𝐸𝑏 = nilai ekonomi potensi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali (%) 

𝐻𝑏 = harga benih padi bersertifikat di Provinsi Bali (Rp/kg) 

Pendekatan teori pangsa pasar dan efektivitas digunakan untuk menganalisis nilai kemampuan 
produksi dan potensi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali. Efektivitas merupakan 
hubungan antara output dengan tujuan; semakin besar kontribusi output terhadap tujuan, maka semakin 
efektif (Mahmudi 2019; Tangdi et al. 2025). Pendekatan teori Rensis Likert (Suasapha 2020) digunakan 
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untuk menetapkan kriteria penilaian tingkat produksi dan potensi peluang pasar. Kriteria penilaian 
kemampuan produksi dan potensi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali secara rinci 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria penilaian benih padi bersertifikat di Provinsi Bali 

Rentang nilai (%) 
Kriteria penilaian 

Kemampuan produksi Potensi peluang pasar 

80–100 Sangat tinggi Sangat besar 

60–80 Tinggi Besar 

40–60 Cukup tinggi Cukup besar 

20–40 Rendah Kecil 

 0–20 Sangat rendah Sangat kecil 

Sumber: Diadaptasi dari teori efektivitas (Mahmudi 2019; Tangdi et al. 2025) dan Rensis Likert (Suasapha 2020) 

Tujuan penetapan kriteria penilaian pada Tabel 2 adalah mendeskripsikan kondisi benih padi 
bersertifikat di Provinsi Bali yang ditinjau dari sisi produksi dan pangsa pasar. Hasil dari seluruh analisis 
tersebut selanjutnya diinterpretasikan secara deskriptif sesuai dengan teori yang relevan. 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Dinamika benih padi bersertifikat 

Penyaluran benih padi bersertifikat pada tahun 2022 hingga tahun 2024 terus mengalami penurunan 
dari 1.318,839 ton menjadi 890,253 ton. Produksi benih padi bersertifikat di luar Provinsi Bali pada tahun 
2022 hingga tahun 2024 juga terus mengalami penurunan dari 955,869 ton menjadi 419,845 ton. 
Sementara itu, produksi benih padi bersertifikat di Provinsi Bali mengalami kenaikan pada tahun 2023 
dari 362,97 ton menjadi 480,89 ton dan menurun pada tahun 2024 menjadi 470,41 ton. Produksi dan 
penyaluran benih padi bersertifikat di Provinsi Bali secara rinci disajikan pada Gambar 5. 

 
Sumber: Diolah dari UPTD BPSBTPHBUN Provinsi Bali (2022, 2023, 2024) 

Gambar 5. Produksi dan penyaluran benih padi bersertifikat di Provinsi Bali (ton), 2022‒2024 

Penyaluran benih padi bersertifikat di Provinsi Bali selama tahun 2022 hingga 2024 konsisten 
menurun. Kondisi ini disebabkan oleh hasil produksi benih dalam provinsi yang berfluktuasi dan hasil 
produksi dari luar provinsi yang terus menurun. Fluktuasi produksi benih dalam provinsi antara lain 
disebabkan oleh ketersediaan lahan yang semakin berkurang akibat pembangunan sarana penunjang 
sektor pariwisata, jaminan pasar (Sayaka et al. 2020), dan ketersediaan benih sumber yang tidak 
memadai sehingga produsen sulit memenuhi permintaan konsumen, baik dari sisi volume maupun 
varietas. Benih sumber memiliki peran penting dalam mendukung industri perbenihan (Samrin et al. 
2021; Lagga et al. 2021). Dalam hal ini, Balai Benih Induk (BBI) memiliki peran strategis dalam 
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menyediakan benih sumber. Peningkatan sarana dan prasarana BBI dalam memproduksi benih 
mendukung ketepatan dan kesesuaian varietas benih padi yang dibutuhkan oleh petani. Dukungan 
regulasi dan insentif penggunaan benih padi bersertifikat kepada petani bermanfaat untuk mendorong 
akses pasar benih. Peran BPSB dan penyuluh pertanian dalam mendampingi pelaksanaan sosialisasi 
melalui demplot pengenalan varietas unggul baru memberikan manfaat kepada petani untuk memilih 
varietas padi yang tepat dan adaptif.   

Penyaluran benih padi bersertifikat yang konsisten menurun dari tahun 2022 hingga 2024, salah 
satunya disebabkan oleh menurunnya benih bantuan pemerintah yang masuk ke Provinsi Bali. Pada 
tahun 2024, Provinsi Bali tidak menerima benih bantuan pemerintah. Pemasok benih bantuan 
pemerintah terbesar ke Provinsi Bali berasal dari Provinsi Jawa Timur. Jumlah dan asal benih bantuan 
padi bersertifikat di Provinsi Bali dari tahun 2020 hingga 2024 secara rinci dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Sumber: Diolah dari UPTD BPSBTPHBUN Provinsi Bali (2025) 

Gambar 6. Jumlah dan asal benih bantuan padi bersertifikat di Provinsi Bali (ton), 2020‒2024 

Penurunan tersebut terjadi karena kebijakan pengadaan benih bantuan pemerintah mulai dilakukan 
secara in situ. Kebijakan ini berpotensi menarik minat produsen untuk meningkatkan produksi sehingga 
target mandiri benih terlaksana dengan optimal (Mailena et al. 2024). Dukungan regulasi pengawasan 
peredaran benih yang lebih tepat dan adaptif bermanfaat untuk mempercepat penyaluran benih 
bersertifikat kepada petani. Peran BPSB untuk meningkatkan jumlah produsen dan sertifikasi benih 
akan mendorong peningkatan produksi benih padi bersertifikat. 

Produksi benih padi bersertifikat di Kabupaten Tabanan dari tahun 2022 hingga tahun 2024 secara 
konsisten terus meningkat. Produksi benih padi bersertifikat di Kabupaten Jembrana menurun drastis 
pada tahun 2024, sedangkan Kabupaten Bangli secara konsisten tidak memproduksi benih padi 
bersertifikat. Produksi benih padi bersertifikat yang berasal dari luar Provinsi Bali dari tahun 2022 hingga 
tahun 2024 menunjukkan tren penurunan. Kabupaten Tabanan merupakan wilayah yang paling banyak 
menerima pasokan benih dari luar daerah dan menyalurkan benih padi bersertifikat ke petani. Produksi 
dan penyaluran benih padi bersertifikat di Provinsi Bali menurut kabupaten/kota secara rinci dapat dilihat 
pada Tabel 3. 

Produksi dan penyaluran benih padi bersertifikat di wilayah Provinsi Bali menunjukkan adanya 
dinamika. Penurunan pasokan benih padi bersertifikat dari luar provinsi di Kabupaten Tabanan diikuti 
oleh peningkatan jumlah produksi benih di daerah tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya potensi 
peningkatan kemandirian dalam penyediaan benih padi bersertifikat di Kabupaten Tabanan. Penurunan 
total penyaluran benih bersertifikat perlu mendapatkan perhatian karena pentingnya ketersediaan benih 
bersertifikat untuk mendukung produktivitas pertanian di wilayah tersebut. Penyaluran benih padi 
bersertifikat di masing-masing wilayah dapat berjalan dengan optimal melalui optimalisasi program 
Desa Mandiri Benih (Perdana et al. 2021). Produksi dan luas panen padi di Kabupaten Bangli (BPS 
Provinsi Bali 2022; 2023; 2024) yang lebih rendah dibandingkan dengan daerah lain di Provinsi Bali 
dapat ditingkatkan melalui penggunaan benih padi bersertifikat yang tepat. Pemilihan varietas yang 
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tepat sesuai spesifikasi lokasi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas (Asis et al. 2021). 
Intensifikasi pertanian dengan menggunakan benih padi Inpari pada lahan sawah irigasi dan benih padi 
gogo pada lahan kering mampu mengoptimalkan produktivitas padi. 

Tabel 3. Produksi dan penyaluran benih padi bersertifikat menurut kabupaten/kota di Provinsi Bali, 2022‒2024 

Kabupaten/kota 

Produksi benih padi 
bersertifikat di Provinsi Bali 

(ton) 

Produksi benih padi 
bersertifikat dari luar Provinsi 

Bali (ton) 

Penyaluran benih padi 
bersertifikat di Provinsi Bali (ton) 

 2022     2023    2024    2022    2023    2024    2022   2023   2024 

Jembrana 37,69 42,40 14,04 255,24 161,00 162,52 292,93 203,40 176,56 

Tabanan  193,56 293,43 366,63 365,74 171,06 64,00 559,30 464,49 430,63 

Badung 89,53 116,93 63,51 129,99 160,55 64,18 219,52 277,48 127,69 

Gianyar 0,00 4,20 3,20 18,57 65,99 51,56 18,57 70,19 54,76 

Klungkung  0,60 0,00 0,00 26,46 21,40 22,76 27,06 21,40 22,76 

Bangli 0,00 0,00 0,00 3,03 0,96 3,54 3,03 0,96 3,54 

Karangasem  0,80 2,80 3,80 85,68 44,25 13,56 86,48 47,05 17,36 

Buleleng  29,28 14,23 9,68 69,06 80,83 36,98 98,34 95,06 46,66 

Denpasar 11,51 6,90 9,55 2,10 1,99 0,75 13,61 8,89 10,30 

Provinsi Bali 362,97 480,89 470,41 955,87 708,03 419,85 1.318,84 1.188,92 890,26 

Sumber: Diolah dari UPTD BPSBTPHBUN Provinsi Bali (2022, 2023, 2024) 

3.2. Potensi benih padi bersertifikat 

Kebutuhan benih padi bersertifikat di Provinsi Bali dari tahun 2022 hingga tahun 2024 terus mengalami 
penurunan. Hal ini sejalan dengan konsistensi menurunnya luas panen padi di Provinsi Bali dalam kurun 
waktu tersebut. Kabupaten Tabanan merupakan kabupaten dengan rata-rata jumlah kebutuhan benih 
padi bersertifikat terbesar, sedangkan Kota Denpasar merupakan yang terkecil. Jumlah kebutuhan 
benih padi bersertifikat di Provinsi Bali secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah kebutuhan benih padi bersertifikat di Provinsi Bali, 2022‒2024 

Kabupaten/kota 
Jumlah kebutuhan benih padi bersertifikat (kg)* 

2022 2023 2024 Rata-rata** 

Jembrana     261.248,75      256.942,25      221.864,75      246.685,25  

Tabanan     725.986,75      704.759,00      672.659,75      701.135,17  

Badung     382.920,00      383.240,75      350.316,50      372.159,08  

Gianyar     514.138,50      455.611,25      470.692,50      480.147,42  

Klungkung     104.442,75      110.198,25        98.935,25      104.525,42  

Bangli     101.059,75        98.385,00        85.481,50        94.975,42  

Karangasem     213.405,75      191.296,75      200.024,50      201.575,67  

Buleleng     404.683,75      422.140,00      408.530,00      411.784,58  

Denpasar     100.129,50        90.278,25        86.593,50        92.333,75  

Provinsi Bali  2.808.015,50   2.712.851,50   2.595.098,25   2.705.321,75  

Keterangan: *Analisis menggunakan Persamaan (1), kebutuhan benih padi sejumlah 25 kg/ha (Juanda 2016; Afrizon et al. 2022), 
**nilai rata-rata tahun 2022 hingga tahun 2024 

Sumber: Diolah dari BPS Provinsi Bali (2022, 2023, 2024) 

Penggunaan benih bersertifikat merupakan salah satu upaya untuk mendukung intensifikasi 
pertanian (Nugraheni et al. 2022). Salah satu upaya mendukung intensifikasi pertanian adalah melalui 
peningkatan indeks pertanaman dengan menggunakan benih bersertifikat varietas padi berumur genjah 
(Waluyo et al. 2022). Penggunaan benih padi bersertifikat yang berumur genjah diharapkan berdampak 
positif dalam mendukung upaya intensifikasi pertanian melalui peningkatan indeks pertanaman. Peran 
penyuluh pertanian dalam mendampingi petani dalam penggunaan varietas unggul berumur genjah 
juga penting untuk mempercepat pengenalan varietas unggul baru. Hal ini bermanfaat bagi petani dalam 
memilih varietas yang lebih adaptif sehingga dapat menjaga kestabilan produktivitas. Sinergitas 



Wijaya et al.   Analisis Kebijakan Pertanian, 24(1):15–30, Juni 2026 
 

24 

bantuan pemerintah, seperti pupuk subsidi dan penggunaan varietas unggul berumur genjah, 
diharapkan mampu mendorong produksi padi dan meningkatkan ketahanan pangan di Provinsi Bali. 

Provinsi Bali memiliki potensi peluang pasar benih padi bersertifikat dengan nilai rata-rata dari tahun 
2022 hingga tahun 2024 sebesar 2.267.232,42 kg. Kabupaten Gianyar memiliki nilai rata-rata potensi 
peluang pasar benih bersertifikat tertinggi sebesar 477.680,75 kg, sedangkan Kota Denpasar memiliki 
nilai rata-rata terendah sebesar 83.013,75 kg. Potensi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi 
Bali secara rinci dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Potensi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali, 2022‒2024 

Kabupaten/kota 
Jumlah potensi peluang pasar (kg)* 

 2022    2023    2024 Rata-rata** 

Jembrana               223.558,75                214.542,25                207.824,75                215.308,58  

Tabanan               532.426,75                411.329,00                306.033,75                416.596,50  

Badung               293.390,00                266.310,75                286.805,50                282.168,75  

Gianyar               514.138,50                451.411,25                467.492,50                477.680,75  

Klungkung               103.842,75                110.198,25                  98.935,25                104.325,42  

Bangli               101.059,75                  98.385,00                  85.481,50                  94.975,42  

Karangasem               212.605,75                188.496,75                196.224,50                199.109,00  

Buleleng               375.403,75                407.910,00                398.849,00                394.054,25  

Denpasar                 88.619,50                  83.378,25                  77.043,50                  83.013,75  

Provinsi Bali            2.445.045,50             2.231.961,50             2.124.690,25             2.267.232,42  

Keterangan: *Analisis menggunakan Persamaan (2), **nilai rata-rata tahun 2022 hingga tahun 2024 
Sumber: Diolah dari UPTD BPSBTPHBUN Provinsi Bali (2022, 2023, 2024) 

Produsen benih padi bersertifikat di Provinsi Bali masih memiliki potensi peluang pasar yang besar. 
Peluang tersebut dapat dimanfaatkan oleh produsen untuk mengembangkan operasi, meningkatkan 
produktivitas, dan menjangkau konsumen yang lebih luas (Darmawan dan Ali 2024). Sinergitas antara 
produsen benih dan pemerintah diperlukan agar produksi benih padi bersertifikat mampu memenuhi 
kebutuhan benih secara mandiri. Dukungan sarana dan prasarana bagi produsen benih juga diperlukan 
untuk meningkatkan kapasitas produksi benih padi bersertifikat. Ketergantungan terhadap benih yang 
berasal dari luar provinsi dan benih yang tidak bersertifikat memiliki risiko. Apabila pasokan benih dari 
luar daerah berkurang, maka petani kesulitan dalam budi daya padi sehingga berdampak pada pasokan 
beras di wilayah Provinsi Bali. Penggunaan benih yang tidak bersertifikat juga berisiko merugikan petani 
karena akan berdampak pada jaminan mutu produk yang dihasilkan oleh petani, risiko penyebaran 
patogen tular benih (Sobianti et al. 2020; Rahmawati 2022), dan risiko hukum bagi pihak yang 
mengedarkan benih secara ilegal. 

Kemampuan produksi produsen benih padi bersertifikat di Provinsi Bali masih tergolong sangat 
rendah. Produksi benih padi bersertifikat dari tahun 2022 hingga tahun 2024 rata-rata hanya mampu 
memenuhi 10,41% dari seluruh kebutuhan benih di Provinsi Bali. Nilai kemampuan produksi benih padi 
bersertifikat di Provinsi Bali secara rinci dapat dilihat pada Tabel 6. 

Kemampuan produksi Kabupaten Tabanan cukup tinggi dengan nilai rata-rata dari tahun 2022 
hingga tahun 2024 sebesar 40,93% dalam memenuhi kebutuhan benihnya. Kabupaten Bangli secara 
konsisten dari tahun 2022 hingga tahun 2024 tidak memproduksi benih padi bersertifikat. Kondisi ini 
berpotensi menyebabkan kelangkaan benih yang berdampak pada terhambatnya proses budi daya 
padi. Potensi kelangkaan benih padi bersertifikat di Kabupaten Bangli ini menyebabkan terbukanya 
peluang peredaran benih yang tidak bersertifikat sehingga menyebabkan risiko hukum terhadap 
peredaran benih ilegal dan rendahnya kualitas mutu hasil padi. 

Kabupaten Bangli perlu mendapatkan perhatian khusus agar mampu memenuhi kebutuhan benih 
padi bersertifikat secara mandiri. Tantangan yang dihadapi antara lain kondisi agroklimat Kabupaten 
Bangli yang kurang mendukung dengan curah hujan tergolong tinggi (331 mm/bulan) dan kelembapan 
udara 68% (BPS Kabupaten Bangli 2017). Curah hujan dan kelembapan udara yang tinggi 
memengaruhi kadar air benih dan mempercepat perkembangan mikroorganisme perusak (Fachruri et 
al. 2019). Karakteristik lahan di Kabupaten Bangli yang mayoritas lahan kering juga menjadi tantangan 
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untuk budi daya padi. Oleh karena itu, penggunaan benih padi bersertifikat khusus untuk lahan kering 
seperti padi gogo bermanfaat untuk meningkatkan produksi. Pemenuhan kebutuhan benih padi gogo 
juga dihadapkan pada tantangan tidak adanya penangkar benih di Kabupaten Bangli. Pemerintah 
berperan penting menciptakan produsen benih pada Kabupaten Bangli melalui penyediaan sarana dan 
prasarana pengolahan benih padi, asuransi pertanian untuk mengantisipasi risiko kegagalan bagi 
petani, dan pendampingan proses sertifikasi benih. Kerja sama penyuluh pertanian, pengawas benih 
tanaman, dan kelompok tani dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas penangkar benih (Saleh et al. 
2016). Pembentukan atau pemberdayaan kelompok tani penangkar benih bermanfaat sebagai 
distributor, wadah, dan mitra bagi petani yang ingin meningkatkan nilai tambah hasil usaha taninya. 
Penguatan kemitraan antarlembaga juga menjadi penting sebagai jaminan kestabilan pasokan benih 
padi untuk Kabupaten Bangli. 

Tabel 6. Nilai kemampuan produksi benih padi bersertifikat di Provinsi Bali, 2022‒2024 

Kabupaten/kota 
Nilai kemampuan produksi (%)* 

Kriteria penilaian** 
2022 2023 2024 Rata-rata 

Jembrana          14,43           16,50             6,33       12,42  Sangat rendah 

Tabanan          26,66           41,64           54,50       40,93  Cukup tinggi 

Badung          23,38           30,51           18,13       24,01  Rendah 

Gianyar            0,00             0,92             0,68         0,53  Sangat rendah 

Klungkung            0,57             0,00             0,00         0,19  Sangat rendah 

Bangli            0,00                0,00                0,00         0,00     Sangat rendah 

Karangasem            0,37             1,46             1,90         1,25  Sangat rendah 

Buleleng            7,24             3,37             2,37         4,33  Sangat rendah 

Denpasar          11,50             7,64           11,03       10,06  Sangat rendah 

Provinsi Bali            9,35           11,34           10,55       10,41  Sangat rendah 

Keterangan: *Analisis menggunakan Persamaan (3), **kriteria penilaian pada Tabel 1 
Sumber: Diolah dari BPS Provinsi Bali dan UPTD BPSBTPHBUN Provinsi Bali (2022, 2023, 2024) 

Potensi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali masih sangat besar. Selama tahun 
2022 hingga tahun 2024, nilai rata-rata potensi pasar benih padi bersertifikat di wilayah ini mencapai  
89,59%. Kabupaten Bangli memiliki potensi peluang pasar yang paling besar karena sama sekali tidak 
memproduksi benih padi bersertifikat dan hanya mengandalkan pasokan benih dari luar daerah. 
Sebaliknya, Kabupaten Tabanan merupakan daerah yang memiliki potensi peluang pasar yang paling 
kecil karena produksi benih padi bersertifikat di wilayah tersebut meningkat secara konsisten. Nilai 
potensi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali secara rinci dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai potensi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali, 2022‒2024 

Kabupaten/kota 
Nilai potensi peluang pasar (%)* 

Kriteria penilaian** 
2022 2023 2024 Rata-rata 

Jembrana          85,57           83,50           93,67       87,58  Sangat besar 

Tabanan          73,34           58,36           45,50       59,07  Cukup besar 

Badung          76,62           69,49           81,87       75,99  Besar 

Gianyar        100,00           99,08           99,32       99,47  Sangat besar 

Klungkung          99,43         100,00         100,00       99,81  Sangat besar 

Bangli        100,00         100,00         100,00     100,00  Sangat besar 

Karangasem          99,63           98,54           98,10       98,75  Sangat besar 

Buleleng          92,76           96,63           97,63       95,67  Sangat besar 

Denpasar          88,50           92,36           88,97       89,94  Sangat besar 

Provinsi Bali          90,65           88,66           89,45       89,59  Sangat besar 

Keterangan: *Analisis menggunakan Persamaan (4), **kriteria penilaian pada Tabel 1 
Sumber: Diolah dari BPS Provinsi Bali dan UPTD BPSBTPHBUN Provinsi Bali (2022, 2023, 2024) 

Potensi peluang pasar benih padi bersertifikat yang sangat besar di Provinsi Bali menjadi daya tarik 
bagi produsen benih untuk meningkatkan volume produksi. Strategi untuk memanfaatkan peluang pasar 
produk pertanian melalui pemberdayaan petani, peningkatan kemampuan negosiasi pemasaran, 
peningkatan nilai tambah, dan peningkatan standar mutu yang baik (Esa 2021). Sinergitas peran 
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penyuluh pertanian dan pengawas benih tanaman dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan petani dalam menangkarkan benih menjadi sangat penting. Balai Benih Induk (BBI) 
berperan penting untuk menyikapi potensi peluang pasar benih bersertifikat dengan meningkatkan 
produksinya. Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB) berperan penting dalam melaksanakan 
pengawasan sertifikasi dan peredaran benih untuk menjamin mutu benih yang dihasilkan. 

Provinsi Bali memiliki nilai rata-rata potensi ekonomi peluang pasar benih padi bersertifikat dari tahun 
2022 hingga tahun 2024 senilai Rp33.815,15 juta, Kabupaten Gianyar memiliki nilai rata-rata tertinggi 
sebesar Rp5.761,12 juta, sedangkan Kota Denpasar terendah sebesar Rp1.001,20 juta. Nilai potensi 
ekonomi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali secara rinci dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai potensi ekonomi peluang pasar benih padi bersertifikat di Provinsi Bali, 2022‒2024 

Kabupaten/kota 
Nilai potensi ekonomi peluang pasar (Rp juta)* 

 2022** 2023*** 2024**** Rata-rata***** 

Jembrana     2.696,25      2.587,51      2.506,49      2.596,75  

Tabanan     6.421,39      4.960,88      3.690,95      5.024,41  

Badung     3.538,46      3.211,87      3.459,05      3.403,13  

Gianyar     6.200,82      5.444,30      5.638,24      5.761,12  

Klungkung     1.252,41      1.329,06      1.193,22      1.258,23  

Bangli     1.218,84      1.186,58      1.030,96      1.145,46  

Karangasem     2.564,16      2.273,39      2.366,59      2.401,38  

Buleleng     4.527,60      4.919,64      4.810,36      4.752,53  

Denpasar     1.068,81      1.005,59         929,19      1.001,20  

Provinsi Bali   33.866,38    33.252,99    34.326,07    33.815,15  

Keterangan: *Analisis menggunakan Persamaan (5), *****Nilai rata-rata dari tahun 2022 hingga 2024, harga rata-rata benih per 
kg: **Rp12.060,61; ***Rp12.257,58; dan ****Rp13.227,27 

Sumber: Diolah dari BPS Provinsi Bali dan UPTD BPSBTPHBUN Provinsi Bali (2022, 2023, 2024), serta data primer (2025) 

Kebijakan peningkatan produksi benih padi bersertifikat di Provinsi Bali perlu dirancang untuk 
merespons potensi peluang pasar benih padi bersertifikat yang sangat besar. Penguatan kemitraan dan 
sinergitas berbagai pihak penting untuk mendukung kebijakan mandiri benih di Provinsi Bali. Pemerintah 
berperan dalam mendukung kebijakan benih bersertifikat melalui produksi benih sumber untuk 
perbanyakan oleh Balai Benih Induk (BBI), sertifikasi dan pengawasan peredaran benih bersertifikat 
oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB), serta ketepatan penyusunan kebutuhan benih 
dalam Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang dibantu oleh penyuluh pertanian. 
Penyusunan kebutuhan benih tersebut bermanfaat sebagai data untuk produsen benih dan memberikan 
jaminan pasar benih bersertifikat. Kementerian Pertanian berperan strategis dalam menciptakan pasar 
benih bersertifikat melalui subsidi benih bantuan pemerintah. Pemenuhan kebutuhan benih bantuan 
pemerintah secara in situ diperlukan untuk memberdayakan produsen benih di Provinsi Bali. Kebijakan 
mandiri benih menjadi salah satu potensi yang dapat meningkatan nilai tambah bagi petani mitra 
produsen benih (Sayaka et al. 2020), jumlah produsen benih, volume produksi benih, dan pendapatan 
asli daerah. Intensifikasi dengan perhitungan potensi objek pajak merupakan salah satu solusi jangka 
pendek untuk meningkatkan pendapatan asli daerah dari sektor pertanian (Zulfikar dan Hutagaol 2023). 
Pengembangan kegiatan sertifikasi benih di wilayah Provinsi Bali berpotensi meningkatkan pendapatan 
asli daerah melalui pemeriksaan lapangan sertifikasi benih dan pengecekan mutu benih. 

4. Kesimpulan dan implikasi kebijakan 

4.1. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem perbenihan padi di Provinsi Bali masih menghadapi tantangan 
dalam menjamin ketersediaan benih padi bersertifikat secara berkelanjutan, sementara kebutuhan 
peningkatan produksi padi semakin mendesak di tengah penyusutan lahan pertanian akibat 
perkembangan sektor pariwisata. Kapasitas produksi benih di Provinsi Bali  belum mampu memenuhi 
kebutuhan petani sehingga menyebabkan tingginya ketergantungan terhadap pasokan dari luar daerah 
dan membuka peluang pasar benih yang masih sangat besar. Kondisi tersebut menegaskan bahwa 
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penguatan sektor perbenihan padi merupakan langkah strategis bagi pembangunan pertanian pangan 
di Bali melalui penyediaan benih bersertifikat yang memadai, tepat varietas, dan mudah diakses oleh 
petani guna mendukung intensifikasi pertanian, meningkatkan produktivitas padi, memperkuat 
ketahanan pangan, menciptakan nilai tambah bagi petani, serta meningkatkan pendapatan asli daerah 
dari sektor pertanian. 

4.2. Implikasi kebijakan 

Penggunaan benih padi bersertifikat menjadi salah satu solusi intensifikasi pertanian di tengah 
kemajuan sektor pariwisata dan menurunnya luas sawah dan panen padi di Provinsi Bali untuk 
meningkatkan produksi padi serta pendapatan petani. Diperlukan kerja sama antara Kementerian 
Pertanian, dinas pertanian tingkat provinsi dan kabupaten, BBI, BPSB, dan produsen benih  terkait 
kebijakan penyediaan benih padi bersertifikat secara in situ, sehingga kebutuhan benih padi 
bersertifikat yang digemari petani, seperti varietas Ciherang, Inpari 32 HDB, dan Cigeulis, dapat 
dipenuhi secara efektif.  Intensifikasi pertanian melalui penggunaan benih bersertifikat diharapkan 
menjadi solusi alternatif bagi Pemerintah Provinsi Bali untuk mewujudkan ketahanan  pangan di tengah 
kondisi keterbatasan lahan akibat pembangunan sektor pariwisata yang terus meningkat. 

Kebijakan peningkatan akses dan ketersediaan benih padi bersertifikat dapat dilakukan melalui 
penyederhanaan prosedur pengadaan benih, penguatan kemitraan antarlembaga, dan optimalisasi 
bantuan pemerintah. Penyederhanaan prosedur pengadaan benih dilakukan dengan memangkas 
birokrasi dalam proses pengadaan dan penyaluran benih bersertifikat agar lebih cepat dan efisien 
sampai ke tangan petani. Penguatan kemitraan antarlembaga dilakukan untuk memastikan pasokan 
benih bersertifikat selalu tersedia dan sesuai dengan kebutuhan varietas di Provinsi Bali. Optimalisasi 
bantuan pemerintah dilakukan dengan menerapkan skema bantuan benih bersertifikat gratis atau 
bersubsidi yang lebih optimal agar tepat sasaran dan memberikan insentif nyata bagi petani yang beralih 
menggunakan benih bersertifikat. 

Kebijakan peningkatan kapasitas produksi dan mutu benih dilakukan dengan penguatan instansi 
balai benih, pemberdayaan penangkar benih, terutama kelompok tani maupun perorangan, dan 
pengembangan varietas unggul. Penguatan balai benih dilakukan dengan mengalokasikan anggaran 
dan sumber daya yang memadai untuk revitalisasi dan modernisasi Balai Benih Induk (BBI) melalui 
peningkatan fasilitas produksi, laboratorium, dan sumber daya manusia. Pembentukan dan 
pemberdayaan penangkar benih dilakukan dengan memberikan pelatihan, pendampingan teknis dan 
fasilitasi sertifikasi benih kepada penangkar benih agar memperkuat ekosistem produksi benih di tingkat 
petani. Pengembangan varietas unggul dilakukan dengan memilih varietas yang tepat dan adaptif 
terhadap kondisi di wilayah Provinsi Bali serta kualitas rasa yang disukai oleh masyarakat lokal. 

Kebijakan promosi dan edukasi penggunaan benih padi unggul bersertifikat dilakukan melalui 
sosialisasi, demonstrasi plot, dan peningkatan penggunaan media komunikasi. Program sosialisasi dan 
edukasi di tingkat subak atau kelompok tani dilakukan untuk memberikan pemahaman terhadap 
manfaat penggunaan benih bersertifikat seperti peningkatan produksi, jaminan mutu hasil panen, dan 
ketahanan terhadap hama maupun penyakit. Kegiatan demonstrasi plot merupakan salah satu upaya 
pengenalan varietas unggul kepada petani dan pemberian bukti nyata kepada petani tentang perbedaan 
hasil dari penggunaan benih padi bersertifikat dan nonsertifikat. 

 Kebijakan insentif dan regulasi dilakukan dengan merancang skema asuransi pertanian, 
menerapkan regulasi pengawasan peredaran benih, dan mengintegrasikan data. Skema asuransi 
pertanian dilakukan dengan memberikan manfaat yang lebih besar bagi petani yang terbukti 
menggunakan benih bersertifikat sebagai bentuk perlindungan terhadap risiko gagal panen. Penerapan 
regulasi pengawasan peredaran benih yang lebih ketat diperlukan untuk mencegah penjualan benih 
tidak bersertifikat atau palsu yang merugikan petani. Pengintegrasian data dilakukan dengan 
membangun sistem data yang terintegrasi yang mencakup data luas panen, produksi, penyaluran benih, 
dan jumlah petani pengguna benih bersertifikat yang bermanfaat untuk evaluasi kebijakan di masa yang 
akan datang. 
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